
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 22-Feb 23-Feb %

IHSG 7339.64 7295.10 (0.61)

LQ45 1002.51 994.16 (0.83)

S&P 500 5087.03 5088.80 0.03 

DOW JONES 39069.11 39131.5 0.16 

NASDAQ 16041.62 15996.8 (0.28)

FTSE 100 7684.49 7706.28 0.28 

HANG SENG 16742.95 16725.8 (0.10)

SHANGHAI 2988.36 3004.88 0.55 

NIKKEI 225 39098.68 Closed N/A

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Trading Economics

FOREX 23-Feb 26-Feb %

USD/IDR 15600 15620 0.13 

EUR/IDR 16896 16896 (0.00)

GBP/IDR 19761 19780 0.10

AUD/IDR 10252 10244 (0.09)

NZD/IDR 9669 9639 (0.31)

SGD/IDR 11618 11616 (0.02)

CNY/IDR 2169 2170 0.06 

JPY/IDR 103.69 103.81 0.12 

EUR/USD 1.0831 1.0817 (0.13)

GBP/USD 1.2667 1.2663 (0.03)

AUD/USD 0.6572 0.6558 (0.21)

NZD/USD 0.6198 0.6171 (0.44)

BONDS 22-Feb 23-Feb %

INA 10 YR 
(IDR)

6.57 6.57 0.03 

INA 10 YR 
(USD)

5.08 5.09 0.28 

UST 10 YR 4.32 4.25 (1.68)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.57% 0.04%

U.S 3.1% 0.3%

Global 

Indeks utama Wall Street mencapai rekor tertinggi pada hari Jumat seiring investor menutup 

minggu kemarin ini dengan langkah optimis. S&P 500 naik tipis 0,03% ditutup pada 5.088,8, 

menembus di atas 5.100 untuk pertama kalinya di awal sesi. Dow Jones  menguat 0,16% pada 

penutupan dan mencapai rekor penutupan tertinggi baru. Nasdaq ditutup turun 0,28% setelah 

mencapai rekor tertinggi di pertengahan sesi. Catatan serupa juga di bukukan Indeks Nikkei 225 

Jepang mencapai rekor tertinggi baru. Nikkei 225 naik 0.6%, diperdagangkan dengan stabil di atas 

rekor penutupannya di 39,098.68. Indeks ini pertama kali menembus level tertinggi sepanjang masa 

tahun 1989 di 38,915.87 pada hari Kamis. Pada pekan ini, investor akan fokus pada sejumlah data 

ekonomi yang diantisipasi pada minggu ini termasuk indeks manajer pembelian manufaktur 

Tiongkok dan data indeks harga pengeluaran konsumsi pribadi AS, yang merupakan ukuran inflasi 

pilihan Federal Reserve.

Domestik 

Pemerintahan Republik Indonesia (RI) hari ini dijadwalkan akan mengambil divestasi 14% saham

milik perusahaan tambang nikel yakni PT Vale Indonesia Tbk (INCO) melalui Holding Industri

Pertambangan MIND ID. Aksi pengambil alihan saham tambang milik asing yang ada di Indonesia

ini bukan yang pertama kalinya. Sebelumnya, seperti yang sudah diketahui bahwa pada tahun 2018

pemerintahan juga resmi menjadi pemilik saham mayoritas atau 51,2% saham PT Freeport

Indonesia (PTFI) melalui MIND ID yang mulai tahun 2021. Divestasi Vale ini merupakan salah satu

syarat agar Kontrak Karya (KK) perusahaan yang akan berakhir pada Desember 2025 bisa

diperpanjang menjadi Izin Usaha Pertambangan Khusus (IUPK). Kepemilikan saham MIND ID di

Vale di Indonesia Tbk akan menjadi 34%. Sementara, pemegang mayoritas saham Vale sendiri saat

ini dipegang oleh Vale Canada Limited (VCL) dengan komposisi 43,79% saham, kemudian

Sumitomo Metal Mining Co. Ltd (SMM) sebesar 15,03%.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Jumat lalu, spot USD/IDR naik ke 15.610, didorong oleh aksi pembelian Dollar oleh pihak asing.

Rentang perdagangan hari ini diperkirakan di 15.585-15.630. Sementara itu imbal hasil antara

INDOGB dan UST 10 tahun mengecil. Yield UST 10y sempat naik dan menyentuh 4,35%, sementara

INDOGB 10y hanya bergerak naik tipis 1bps. Perbankan domestik di sisi lain terus melakukan

pembelian dan menyerap obligasi di semua level tenor.

Industrial Production MoM & YoY JAN -1.7% & -2.5% -0.5% & -2.1%

CBI Distributive Trades FEB -50 -47

BoE Breeden & Pill Speech

New Home Sales MoM JAN 8% 0.9%

Dallas Fed Manufacturing Index FEB -27.4 -8

ECB President Lagarde Speech

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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